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ABSTRAK
Penelitian ini mengeksplorasi aspek kenyamanan termal di GOR KONI Bandung dengan menyoroti pentingnya kondisi lingkungan termal bagi atlet, penonton, dan masyarakat selama melakukan aktivitas fisik yang intens. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi termal bangunan serta menganalisis pengaruh desain bangunan terhadap tingkat kenyamanan termal pengguna. Penilaian dilakukan dengan mengukur parameter lingkungan termal dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, seperti suhu dan kelembapan udara, ventilasi, serta tingkat kepadatan pengguna. Data dikumpulkan melalui pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengukuran suhu dan kelembapan udara pada beberapa titik pengamatan dalam berbagai kondisi aktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan termal yang optimal sangat diperlukan dalam fasilitas olahraga guna meningkatkan performa dan pengalaman pengguna. Secara umum, kondisi termal memenuhi standar WHO (suhu 20–28°C dan kelembapan 40–70%), meskipun terdapat fluktuasi suhu yang cukup signifikan sepanjang hari. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa karakteristik desain bangunan, khususnya sistem ventilasi dan sirkulasi udara, berperan penting dalam menjaga kestabilan kondisi termal di dalam ruang. Oleh karena itu, optimalisasi desain bangunan melalui peningkatan efektivitas ventilasi alami maupun mekanis serta pemilihan material bangunan yang memiliki kemampuan mengurangi penyerapan panas menjadi aspek penting dalam meningkatkan kenyamanan termal. Rekomendasi dari penelitian ini meliputi perbaikan sistem ventilasi dan penggunaan material yang dapat mengurangi penyerapan panas guna meningkatkan kenyamanan termal. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengelola dan perancang fasilitas olahraga dalam menciptakan lingkungan termal yang lebih nyaman, sehat, dan berkelanjutan bagi atlet maupun penonton.
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ABSTRACT
This research explores thermal comfort aspects at GOR KONI Bandung, highlighting its importance for athletes, spectators, and the community during intense physical activities. The study evaluates the current thermal conditions, measures users' comfort levels, and analyzes influencing factors such as temperature and humidity, ventilation, and user density. In addition, the study examines how building design characteristics, including the ventilation system, spatial configuration, and building envelope, contribute to the indoor thermal environment and influence users' thermal comfort. The findings indicate that an optimal thermal environment is essential in sports facilities to enhance performance and user experience. Data were collected using a quantitative approach by measuring temperature and humidity under various activity conditions. Measurements were conducted at several observation points to obtain representative thermal data and to evaluate variations in indoor environmental conditions throughout the day. Overall, the thermal conditions met WHO standards (temperature 20–28°C and humidity 40–70%), although there were significant temperature fluctuations throughout the day. Recommendations from this study include improving the ventilation system and using materials that reduce heat absorption to enhance thermal comfort. Overall, this research aims to provide solutions for creating a more comfortable environment for athletes and spectators at GOR KONI Bandung while providing practical references for the design and management of sports facilities with improved indoor environmental quality.
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1. PENDAHULUAN
Olahraga merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia pada saat ini, karena dapat membuat tubuh lebih sehat dan fisik yang lebih bugar. Olahraga dapat dilakukan di dalam maupun di luar bangunan. Kenyamanan merupakan hal utama yang harus diperhatikan bagi pengguna ruang, terutama kenyamanan pada bangunan GOR yang melakukan aktivitas berat yakni olahraga seperti basket, voli, senam, dan lain-lain (Syafira et al., 2022).
Kajian kenyamanan termal pada Gedung olahraga, seperti GOR (Gelanggang Olahraga) bulutangkis, sangat penting untuk memastikan kenyamanan pemain dan penonton Selama pertandingan berlangsung. 
Pada umumnya, GOR bulutangkis digunakan untuk berbagai kegiatan yang membutuhkan tingkat aktifitas fisik yang tinggi, seperti pertandingan, Latihan, dan berbagai acara olahraga lainnya. Aktifitas yang intensif ini menghasilkan panas tubuh yang tinggi, sehingga kenyamanan termal di dalam ruangan harus dikelola dengan baik. Suhu yang terlalu panas atau yang terlalu dingin dapat mengganggu konsentrasi atlet, mengurangi performa, bahkan meningkatkan resiko cedera. Begitu juga penonton yang berada di dalam GOR akan lebih menikmati suasanan pertandingan apabila kenyamanan termal tercapai dengan baik (Risdiyana & Widiyananto, 2023).
ASHRAE (American Society of Heating Refrigating Air Conditioning Engineer) memberikan definisi kenyamanan termal sebagai kondisi pikir yang mengekspresikan tingkat kepuasan seseorang terhadap lingkungan termalnya. Namun, meskipun kenyamanan termal sangat penting, seringkali fasilitas olahraga, termasuk GOR bulutangkis, belum optimal dalam menciptakan lingkungan yang nyaman secara termal. Beberapa GOR mungkin menghadapi masalah suhu yang tidak stabil, kelembaban yang tinggi, atau sistem ventilasi yang kurang memadai, yang berujung pada tidak nyaman bagi pengguna. Oleh karena itu, perlu  penelitian untuk mengetahui sejauh mana faktor termal seperti suhu, kelembaban, dan sirkulasi udara berpengaruh terhadap kenyamanan di dalam GOR bulutangkis (Hurnik et al., 2023).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi termal di GOR bulutangkis KONI Bandung, mengukur sejauh mana faktor yang mempengaruhi kenyamanan atlet dan penonton, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kenyamanan termal dan fasilitas tersebut. Sebagaimana GOR KONI ini sendiri beralamat di Jl. Jakarta No.18, Kacapiring, Kecamatan Batununggal, Kota Bandung, Jawa Barat 40271.
Permasalahan yang dikaji meliputi bagaimana kondisi termal bangunan berdasarkan parameter suhu udara, kelembapan relatif, dan ventilasi selama kegiatan berlangsung, bagaimana karakteristik desain bangunan berkontribusi terhadap terciptanya kenyamanan termal bagi atlet dan penonton, apakah terdapat perbedaan tingkat kenyamanan termal pada waktu penggunaan yang berbeda, serta aspek-aspek desain bangunan yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan untuk mewujudkan kondisi termal yang optimal sesuai dengan standar kenyamanan termal.
Hasil penelitian ini dapat mambantu menciptakan lingkungan yang lebih nyaman secara termal, sehingga mendukung kinerja fisik atlet dan kenyamanan penonton. Lingkungan termal yang sesuai dapat mengurangi risiko kesehatan, seperti dehidrasi, kelelahan akibat panas, atau ketidaknyamanan lainya akibat kondisi termal yang buruk.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dipakai adalah kuantitatif. Pada penelitian ini mengangkat topik dengan landasan teori dan data tentang objek studi terkait dengan pengumpulan data dengan observasi langsung untuk mengambil suhu udara (°C), dan Kelembaban (%). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengukuran parameter termal berupa suhu udara dan kelembapan relatif menggunakan alat ukur termometer pada beberapa titik pengukuran di dalam GOR KONI Bandung untuk memperoleh data yang representatif terhadap kondisi termal ruang. Selain itu, dilakukan observasi langsung secara berkala selama beberapa hari untuk mengamati kondisi bangunan, aktivitas pengguna, sistem ventilasi, serta karakteristik lingkungan yang memengaruhi kenyamanan termal. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi literatur terhadap berbagai buku, standar, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan teori, konsep, serta parameter kenyamanan termal sebagai dasar dalam menganalisis dan menginterpretasikan hasil penelitian.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi tema dan pola yang berkaitan dengan kondisi serta kenyamanan termal di dalam ruang berdasarkan hasil observasi. Sementara itu, analisis kuantitatif dilakukan terhadap data numerik menggunakan metode statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk mengetahui hubungan antara parameter lingkungan termal, seperti suhu dan kelembapan udara, dengan tingkat kenyamanan termal yang dirasakan oleh responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Objek Studi Kasus
Penelitian ini dilakukan di GOR Koni Bandung dengan dua kondisi yang berbeda, selama kegiatan berlangsung dan saat tidak ada kegiatan di dalam ruangan. Pada pengukuran ini yang diambil masing masing ruang yang dianggap membutuhkan kenyamanan terhadap panas, pada pengukuran ini dilakukan terhadap ruang yang memiliki aktivitas manusia yang tinggi dengan ruang yang sering digunakan dan jumlah manusia yang padat.
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Gambar 1: Saat Ada Kegiatan
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Gambar 2: Saat Tidak Ada Kegiatan

3.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kenyamanan Termal
Kenyamanan termal di dalam suatu bangunan, terutama di GOR (Gelanggang Olahraga), dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Faktor-faktor ini perlu dianalisis untuk memahami bagaimana kondisi termal di dalam ruangan dapat mendukung atau menghambat kenyamanan pengguna. Berikut adalah beberapa faktor utama yang mempengaruhi kenyamanan termal:
1. Suhu Udara
Suhu udara dalam ruangan merupakan faktor utama dalam kenyamanan termal. Menurut standar WHO, suhu yang ideal untuk kenyamanan termal berkisar antara 20-28°C. Suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan meningkatkan risiko kelelahan akibat panas, sedangkan suhu yang terlalu rendah dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan penurunan performa fisik bagi atlet serta penonton.
2. Kelembaban Udara
	Kelembaban udara yang ideal berkisar antara 40-70% RH (Relative Humidity). Kelembaban yang terlalu tinggi dapat meningkatkan rasa gerah dan memperlambat proses penguapan keringat, sedangkan kelembaban yang terlalu rendah dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan saluran pernapasan.

3. Sirkulasi dan Ventilasi
Sistem ventilasi yang baik sangat penting untuk menjaga kenyamanan termal. Ventilasi alami seperti bukaan jendela dan ventilasi mekanis seperti kipas atau AC dapat membantu mengatur suhu dan kelembaban dalam ruangan. Ventilasi yang buruk dapat menyebabkan penumpukan panas dan mengurangi kualitas udara di dalam ruangan (Muhaimin, 2023).

4. Radiasi Termal dari Permukaan
	Permukaan bangunan seperti lantai, dinding, dan atap dapat menyerap dan memancarkan panas. Penggunaan material dengan insulasi termal yang baik dapat membantu mengurangi efek panas berlebih dari radiasi matahari serta menjaga suhu dalam ruangan tetap stabil.

5. Kepadatan dan Aktifitas Pengguna
Jumlah orang yang berada di dalam ruangan dan aktivitas yang dilakukan berpengaruh terhadap kenyamanan termal. Aktivitas fisik yang intensif seperti bermain bulutangkis menghasilkan panas tubuh yang tinggi, yang dapat meningkatkan suhu dalam ruangan jika tidak diimbangi dengan sistem ventilasi yang baik.

	Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, desain dan pengelolaan GOR KONI Bandung dapat ditingkatkan agar kenyamanan termal bagi atlet dan penonton lebih optimal. Solusi seperti peningkatan sistem ventilasi, pemilihan material yang mendukung insulasi termal, serta pengelolaan jumlah pengguna dalam ruangan dapat diterapkan untuk menciptakan kondisi termal yang lebih baik.

3.3 Layout Ruangan
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Gambar 3: Layout dalam ruang GOR
 Untuk kawasan yang diukur di area GOR berada di dekat pintu masuk dan dekat tribun dikarenakan lokasi tersebut memiliki lebih banyak orang yang dapat berpotensi menaikkan suhu dalam ruangan.
3.4 Waktu Pengukuran
 Untuk melihat perubahan termal pada bangunan GOR Bulutangkis yang dipengaruhi saat adanya kegiatan dan tidak ada kegiatan. Pengukuran dilakukan dengan waktu yang berbeda-beda. Pada pengukuran terhadap bangunan GOR Bulutangkis dilakukan pada waktu pagi hari sehingga suhu rata rata cenderung tidak terlalu panas. Pada siang hari kondisi udara sudah mulai terasa panas, dan menjelang sore kondisi udara mulai terasa dingin, pengukuran ini dilakukan pada pukul 09.00, 13.00 dan 14.00. Dilakukan pengukuran pada ruang utama GOR Bulutangkis, bagian penonton, dan koridor.

3.5 Hasil Pengukuran Suhu dan Pengolahan Data
Dari pengamatan yang dilakukan pada pengukuran saat adanya kegiatan di objek studi dan saat tidak ada kegiatan, terdapat perbedaan suhu yang tidak begitu signifikan diantara keduanya, namun pengukuran suhu diantara tiap area bervariasi yang dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. Terbukti berdasarkan tabel data tersebut yang di ambil langsung dari lokasi GOR KONI Bandung sudah mencukupi, menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) World Health Organization untuk suhu dari 20-28°C dan kelembaban relatif di 40-70%.
 Berikut adalah data tabel pengukuran suhu dan kelembabannya pada saat ada kegiatan
Tabel 1: Data-data Termal Saat Ada Kegiatan
[image: ]
Dan berikut adalah data tabel pengukuran suhu dan kelembabannya pada saat tidak ada kegiatan :



Tabel 2: Data-data Termal Saat Tidak Ada Kegiatan
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian, kenyamanan termal di GOR KONI Bandung dipengaruhi oleh faktor suhu, kelembaban, dan sistem ventilasi. Secara keseluruhan, kondisi termal di dalam GOR masih berada dalam kisaran yang sesuai dengan standar WHO, yaitu suhu antara 20-28°C dan kelembaban 40-70%. Namun, terjadi perubahan suhu yang cukup signifikan sepanjang hari, terutama saat kegiatan berlangsung, yang dapat berdampak pada kenyamanan atlet dan penonton. Selain itu, sirkulasi udara dan sistem ventilasi masih memerlukan peningkatan agar kenyamanan termal di dalam ruangan dapat lebih optimal.

5. SARAN
1. Peningkatan Sistem Ventilasi
Memasang sistem ventilasi yang lebih efektif, seperti memperbesar bukaan jendela untuk memaksimalkan ventilasi alami atau menambahkan exhaust fan, guna meningkatkan sirkulasi udara dalam ruangan.
2. Pemilihan Material yang Mendukung Kenyamanan Termal, menggunakan bahan bangunan yang memiliki kemampuan menyerap dan meredam panas dengan baik, seperti atap berinsulasi termal, untuk membantu menjaga suhu dalam ruangan tetap nyaman, terutama pada siang hari.
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